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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh minat belajar  terhadap 
keaktifan belajar siswa di SMP Islam Kedung, Kabupaten Jepara. 2) Pengaruh partisipasi 
dalam interaksi edukatif terhadap keaktifan belajar siswa di SMP Islam Kedung, Kabupaten 
Jepara. 3) Pengaruh minat belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap keaktifan 
belajar siswa di SMP Islam Kedung, Kabupaten Jepara. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan penarikan kesimpulan melalui 
analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa SMP Islam Kedung,  
Kabupaten Jepara. sampel diambil sebanyak adalah 105 siswa dengan proportional random 
sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket 
sebelumnya diuji cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan sumbangan relatif dan 
efektif. 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 9,513 + 1,139  X1 + 
0,943 X2. Persamaan menunjukkan bahwa keaktifan belajar dipengaruhi oleh minat belajar 
dan partisipasi dalam interaksi edukatif. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Pengaruh minat 
belajar terhadap keaktifan belajar siswa di SMP Islam Kedung, Kabupaten Jepara dapat 
diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, 
5,935 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 
52% dan sumbangan efektif 31,8%. 2) Pengaruh partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap 
keaktifan belajar siswa di SMP Islam Kedung, Kabupaten Jepara dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 5,565 > 
2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif  sebesar 48% dan 
sumbangan efektif 29,3%. 3) Minat belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif secara 
bersama-sama terhadap keaktifan belajar siswa di SMP Islam Kedung dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 
80,028 > 3,150 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 4) Koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,611 menunjukkan bahwa besarnya minat belajar dan partisipasi dalam interaksi 
edukatif terhadap keaktifan belajar siswa di SMP Islam Kedung adalah sebesar 61,1%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata Kunci: minat belajar, partisipasi dalam interaksi edukatif, dan keaktifan belajar. 
 
Abstrack 
The purpose of this research is to find out: 1) the influence of the interest of students 
towards active learning students in junior high school of Islam, Kedung Jepara Regency. 2) 
Influence participation in educational interactions toward active learning students in junior 
high school of Islam, Kedung Jepara Regency. 3) Influence the learning interest and 
participation in educational interactions toward active learning students in junior high school 
of Islam, Kedung Jepara Regency. 
This research included quantitative types of associative research with the withdrawal of 
the conclusion through statistical analysis. The population in this research is the whole 
Islamic junior high school students Kedung, Jepara Regency. samples taken as many as 105 
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is proportional students with random sampling. Required data obtained via the question form 
and documentation. Previously the now tested cobakan and tested the validity and tested 
reliability. Data analysis technique used was multiple linear regression analysis, t-test, F-test, 
and the relative contribution and effective. 
The results of the regression analysis regression line equation is obtained: Y = 9,513 + 
1,139  X1 + 0,943 X2. The equation shows that learning may be influenced by the interest in 
learning and participation in educational interaction. The conclusions drawn are: 1) the 
influence of interest learning towards the learning of junior high school students in the 
liveliness of Islam Kedung, Jepara Regency is acceptable. It is based on binary linear 
regression analysis (test t) Note that thitung > ttabel, 5.935 > 2.000 and value its significance, 
i.e. 0.05 < 0.000 with the relative contributions of 52% and an effective contribution of 
31,8%. 2) Influence participation in educational interactions toward active learning students 
in junior high school of Islam Kedung, Jepara Regency acceptable. It is based on binary 
linear regression analysis (test t) Note that thitung > ttabel, namely 5.565 > significance and 
value 2.000 < 0.05, i.e. the relative contributions of 0.000 48% and 29.3% effective 
contribution. 3) learning Interest and participation in educational interaction together against 
the liveliness of student learning in junior high school of Islam Kedung acceptable. This is 
based on the analysis of binary linear regression variansi (test F) note that Fhitung > Ftabel, 
namely 80.028 > 3.150 and value its significance, i.e. 0.05 < 0.000.4) the coefficient of 
determination (R2) of 0.611 shows that the magnitude of the interest in learning and 
participation in educational interactions toward active learning students in junior high school 
of Islam is 61,1% Paul, while the rest is affected by other variables. 
Keywords: interest in learning, participation in educational interaction, and active learning. 
 
1. Pendahuluan 
Salah satu upaya yang dilakukan dalam rangka peningkatan taraf hidup ke arah 
yang lebih baik dengan melalui pendidikan. Pendidikan adalah salah satu faktor yang 
besar peranannya bagi kehidupan bangsa karena pendidikan dapat mendorong dan 
menentukan maju mundurnya proses pembangunan bangsa dalam segala bidang. Isi 
pendidikan diharapkan mencakup sikap dan norma yang merupakan nilai-nilai moral 
manusia yang paling umum. Pendidikan di Indonesia bertujuan membentuk manusia 
seutuhnya yang memiliki kualitas iman, budi pekerti, dan rasionalitas yang tinggi. 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi sumber daya 
manusia. Upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi bagian terpenting dari upaya 
peningkatan kualitas manusia, baik dalam aspek kemampuan, kepribadian maupun 
tanggung jawab sebagai warga masyarakat. Salah satu upaya membina dan membangun 
SDM yang tangguh dan dapat diandalkan diantaranya melaiu pendidikan, baik 
pendidikan yang diberikan secara formal maupun non formal.  
Menurut Undang-undang No.20 tahun 2003 pasal 3 menyebutkan bahwa fungsi 
dan tujuan Pendidikan Nasional yang telah dirumuskan dalam tentang sistem pendidikan 
nasional yang berbunyi: 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya  potensi untuk peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
 
Dari pernyataan di atas, tujuan dan fungsi pendidikan adalah untuk memberikan 
bekal yang diperlukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 
pendidikan, seseorang diharapkan mampu membangun sikap dan tingkah laku serta 
pengetahuan dan ketrampilan yang perlu dan berguna bagi kelangsungan dan kemajuan 
diri dalam masyarakat, bangsa dan negara. Untuk itu pemerintah mengusahakan 
peningkatan mutu pendidikan menjadi lebih baik terutama pada pendidikan formal. 
Sehingga diharapkan mampu menghasilkan output yang berkualitas dalam proses 
pendidikan yang dipengaruhi oleh berhasil tidaknya kegiatan belajar mengajar. 
Salah satu masalah dari berbagai masalah yang terdapat dalam proses pembelajaran 
adalah kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Hermawan 
(2007: 83) “keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun pemahaman atas 
persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam kegiatan pembelajaran”. 
Berdasarkan pengalaman dalam proses pembelajaran selama ini proses belajar mengajar 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih terdapat beberapa masalah yang 
perlu dipecahkan oleh guru sehingga tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
tercapai secara maksimal. Masalah-masalah tersebut antara lain: 1) dari sisi guru: berupa 
pengajaran di kelas yang kurang efektif, pengelolaan proses belajar mengajar yang biasa 
saja, kurang sistematis, guru kurang menstimulus aktivitas belajar murid, 2) dari sisi 
siswa antara lain : banyak siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, 
misalnya siswa tidak mau bertanya, kurangnya keberanian siswa untuk mengutarakan 
pendapatnya didepan kelas, serta kurangnya kemauan siswa mengerjakan soal didepan 
kelas, tidak memberikan jawaban atas pertanyaan guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal pada siswa kelas VIII SMP Islam Kedung 
kabupaten Jepara keaktifan siswa tidak disalurkan dalam hal yang positif dan kesadaran 
siswa untuk belajar masih kurang. Hal ini digambarkan dengan keaktifan siswa yang 
masih rendah kenyataannya didalam kelas siswa lebih suka ramai sendiri dan tidak mau 
jika di suruh maju mengerjakan soal didepan kelas. 
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Salah satu yang mempengaruhi faktor keaktifan belajar adalah minat belajar. Hal 
itu berarti bahwa dalam belajar siswa mempunyai minat belajar yang tinggi, tetapi ada 
juga siswa yang mempunyai minat belajar yang rendah. Menurut Djamarah (2002: 132) 
“minat adalah kecenderungan untuk memperhatikan beberapa aktivitas”.  
Minat belajar merupakan salah satu penunjang keberhasilan proses belajar siswa, 
selain itu minat juga menjadi faktor penunjang keberhasilan siswa dalam melakukan 
kegiatan belajar. Oleh karena itu minat belajar perlu mendapatkan perhatian khusus dari 
orang tua untuk membantu memudahkan dalam mengarahkan dan membimbing anak 
dalam belajar. Minat belajar tersebut mampu mendukung siswa untuk menghasilkan 
sesuatu yang lebih baik dari kondisi sebelumnya. Dengan adanya minat belajar yang 
tertanam dalam diri setiap siswa hal ini menjadikan siswa yang aktif dan kreatif dalam 
belajar. Adanya minat belajar yang baik pada siswa akan meningkatkan ketekunan dan 
memungkinkan siswa untuk berkreasi dan berprestasi. 
Perasaan yang senang akan menimbulkan  minat yang diperkuat lagi dengan 
sikap yang positif. Sebaliknya perasaan tidak senang akan menghambat dalam belajar 
karena tidak menimbulkan sikap yang positif dan tidak menunjang minat dalam belajar. 
Minat siswa terhadap pelajaran dapat dilihat dari kecenderungan untuk memberikan 
perhatian yang lebih besar terhadap pelajaran tersebut. Apabila siswa mempunyai minat 
yang besar terhadap pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial maka nilai hasil belajaranya 
cenderung berubah ke arah yang lebih baik.  
Salah satu faktor lainnya yang mempengaruhinya adalah partisipasi interaksi 
edukatif. Hal ini berarti bahwa dalam belajar siswa perlu melakukan interaksi karena 
manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan orang lain. Begitu 
pun juga dalam pendidikan interaksi sangat penting pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung.  
Sesuai dengan rumusan masalah sebagaimana dikemukakan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh minat belajar dan partisipasi dalam 
interaksi edukatif terhadap keaktifan belajar siswa di SMP Islam Kedung, Kabupaten 
Jepara. 
2. Metode Penelitian 
Dimana penelitian ini dapat disimpulkan kan bahwa penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, karena data penelitian yang 
diperoleh menggunakan angka-angka dan analisanya menggunakan statistik. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Kedung,  Kabupaten Jepara, 
dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai selesai. Populasi dalam penelitian ini 
seluruh siswa SMP Islam Kedung,  Kabupaten Jepara. Adapun sampel ini berjumlah 105 
siswa. Penelitian ini menggunakan teknik Proporsional Ramdom Sampling. Variabel 
dalam penelitian terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas.Variabel terikatnya yaitu 
keaktifan belajar siswa, sedangkan variabel bebasnya yaitu minat belajar (X1) dan 
partisipasi dalam interaksi edukatif (X2). Teknik pengumpulan data menggunakan angket 
(kuisoner) dan dokumentasi. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji 
validitas dan uji realibilitas.  Hasil dalam pengujian validitas dan realibilitas 
menunjukkan pernyataan dalam angket valid dan reliabel. Hasil dari pengumpulan data 
kemudian di uji dengan menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan 
uji linieritas.Uji normalitas merupakan pengujian untuk mengetahui  apakah dalam 
sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi 
datanya normal atau tidak normal.  Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah 
spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi dalam suatu 
studi empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t, uji f, koefisien determinasi, dan 
sumbangan  relatif sumbangan efektif. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t 
digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-maing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Dalam hal ini menguji koefisien regresi dari persamaan 
regresi linier ganda signifikan atau tidak. Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel-variabel bebas dan variabel terikat secara bersama-sama. Analisis 
koefisien determinasi  digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang 
diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukan dalam prosentase. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa dan partisipasi dalam 
interaksi edukatif berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
persamaan regresi linier sebagai berikut Y = 9,513  + 1,139  X1 + 0,943 X2, berdasarkan 
persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel 
independen bernilai positif, artinya variabel minat belajar siswa dan partisipasi dalam 
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interaksi edukatif berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa di SMP Islam Kedung, 
Kabupaten Jepara. 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel 
minat belajar siswa (b1) adalah sebesar 1,139 atau positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel minat belajar siswa berpengaruh positif terhadap keaktifan belajar siswa. 
Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda untuk variabel minat belajar 
(b1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 5,935 > 2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 
dengan sumbangan relatif sebesar 52% dan sumbangan efektif 31,8%. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik minat belajar akan semakin 
tinggi keaktifan belajar siswa. Sebaliknya semakin rendah minat belajar, maka semakin 
rendah pula keaktifan belajar siswa. 
Hasil penerimaan hipotesis pertama tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan Syaiful Bahri Djamarah (2002: 132), minat adalah kecendrungan untuk 
memeperhatikan beberapa aktivitas. Dengan kata lain minat adalah suatu rasa lebih suka 
dan rasa keterikatan pada suatu hal aktivitas tanpa ada yang menyuruhnya. Sedangkan 
menurut Ngalim Purwanto (2003:56) minat adalah mengarahkan perbuatan kepada 
tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu. 
Minat belajar adalah suatu bentuk emosi siswa yang berkaitan dengan aktivitas 
belajar dan diekspresikan dengan senang atau tidak senang pada proses pembelajaran. 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel 
partisipasi dalam interaksi edukatif (b2) adalah sebesar 0,943 atau bernilai positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel partisipasi dalam interaksi edukatif 
berpengaruh positif terhadap keaktifan belajar siswa.  Berdasarkan uji t untuk variabel 
partisipasi dalam interaksi edukatif (b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 5,565 > 2,000 dan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif  sebesar 48% dan 
sumbangan efektif 29,3%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa 
semakin baik partisipasi dalam interaksi edukatif akan semakin tinggi keaktifan belajar 
siswa, demikian pula sebaliknya semakin rendah partisipasi dalam interaksi edukatif 
akan semakin rendah keaktifan belajar siswa. 
Hasil penerimaan hipotesis kedua tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Fany (2009), interaksi edukatif dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti 
yang lebih luas, tidak sekedar hubungan guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi 
edukatif melalui media pembelajaran. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan 
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berupa materi pelajaran melainkan juga bagaimana supaya pelajaran yang diberikan 
melalui media alat material dapat berlangsung dengan baik, sehingga pengaruhnya anak 
didik bisa menerima pelajaran sengan baik pula. 
Partisipasi dalam interaksi edukatif adalah keterlibatan dan keaktifan belajar 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung didalam kelas maupun di luar 
untuk mecapai tujuan pendidikan. 
Hasil uji hipotesis ketiga Berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda atau uji 
F diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 80,028 > 3,150 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000. Hal ini berarti minat belajar siswa dan partisipasi dalam interaksi edukatif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keaktifan belajar siswa. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi minat 
belajar siswa dan partisipasi dalam interaksi edukatif akan diikuti peningkatan keaktifan 
belajar siswa, sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel minat belajar 
siswa dan partisipasi dalam interaksi edukatif akan diikuti penurunan akan keaktifan 
belajar siswa. 
Hasil penerimaan hipotesis ketiga tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Sriyono (1992:75) keaktifan adalah pada waktu guru mengajar ia harus 
mengusahakan agar murid-muridnya aktif jasmani maupun rohani. Melibatkan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sangat penting, karena dalam 
Ilmu Pengetahuan Sosial banyak kegiatan pemecahan masalah yanng menuntut 
kreativitas siswa aktif. 
Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,611, arti dari koefisien 
ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel minat belajar siswa 
dan partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap keaktifan belajar siswa di SMP Islam 




Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : Minat belajar terhadap 
keaktifan belajar siswa di SMP Islam Kedung, Kabupaten Jepara dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, 5,935 > 
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2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 52% 
dan sumbangan efektif 31,8%.  
Partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap keaktifan belajar siswa di SMP 
Islam Kedung, Kabupaten Jepara dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi 
linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 5,565 > 2,000 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif  sebesar 48% dan sumbangan 
efektif 29,3%.  
Minat belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap keaktifan belajar 
siswa di SMP Islam Kedung, Kabupaten Jepara dapat diterima. Hal ini berdasarkan 
analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 80,028 > 
3,150 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000.  
Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,611 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
minat belajar siswa dan partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap keaktifan belajar 
siswa di SMP Islam Kedung, Kabupaten Jepara adalah sebesar 61,1%, sedangkan sisanya 
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